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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatuh 

 

Segala puji bagi Allah Maha Pencipta, selawat 

dan salam kepada nabi besar Muhammad yang telah 

membawa kita ke dunia yang berilmu pengetahuan. 

Alhamdulilllah Penulis Sudah Menyelesaikan Buku Ini 

Yang Berjudul “ Perubahan Posisi Pada Bayi Dengan 

Berat Badan Lahir Rendah Yang Menggunakan 

Continuous Positive Airway Pressure (CPAP)”. 

Bayi dengan BBLR (Berat Badan Lahir Rendah) 

adalah bayi yang lahir dengan berat badan kurang 

dari 2.500 gram yang ditimbang pada saat lahir sampai 

dengan 24 jam pertama setelah lahir. Bayi BBLR 

cenderung lebih mudah menderita berbagai penyakit 

infeksi, dan sering mengalami komplikasi yang 

berakhir dengan kematian yang disebabkan oleh 

keadaan organ-organ tubuh yang belum sempurna 

kematangannya.  

Pemberian posisi pada  bayi BBLR akan 

memberikan pengaruh pada sistem pernapasan. 

Pemberian posisi juga akan berdampak pada tingkat 

stress dan perkembangan pada bayi prematur dan 

BBLR, dimana hal ini dapat menjadi jalan yang baik 

untuk memberikan intervensi perawatan neonatus 

dalam membantu perkembangannya. CPAP adalah 

suatu alat untuk mempertahankan tekanan positif 

pada saluran pernapasan neonatus selama 

dilakukannya pernapasan spontan. CPAP adalah 
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bentuk alat sederhana dan efektif untuk tatalaksana 

dari masalah pernapasan yang terjadi pada neonatus.  

Peran posisi pronasi dalam mendukung 

perbaikan status oksigenasi pada bayi yang 

mengalami masalah pernapasan berdampak lebih baik 

daripada tidak diberikan posisi pronasi. Hal ini 

penting diketahui oleh tenaga kesehatan termasuk 

perawat dalam perawatan bayi BBLR yang terpasang 

CPAP. 

Ucapan terima kasih  disampaikan kepada 

semua pihak yang telah membantu penulis untuk 

menyelesaikan buku ajar ini. Penulis menyadari, buku 

yang telah kami susun ini masih belum sempurna. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

akan kami terima demi kesempurnaan buku ini. 

 

 

Padang, Juni  2023 
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1 

 

 

A. Konsep Dasar Bayi Baru Lahir 

1. Definisi 

Bayi baru lahir biasa disebut neonatus. 

Neonatus memiliki periode perkembangan dan 

pertumbuhan dihitung sejak bayi dilahirkan 

hingga berusia 28 hari. Bayi yang lahir dengan 

kondisi normal adalah bayi usia kehamilan 38-41 

minggu, rata-rata beratnya 2.700 sampai 4.000 

gram, panjang badan yaitu 48 cm sampai 53 cm, 

dan lingkar kepala dengan 33 cm sampai 35 cm 

(Oktariani et al., 2020). 

BBLR merupakan bayi dengan berat badan 

saat lahir kurang dari 2.500 gram (WHO, 2014), 

sedangkan menurut Kemenkes (2014). BBLR 

adalah bayi yang lahir dengan berat badan 

kurang dari 2.500 gram yang ditimbang pada 

saat lahir sampai dengan 24 jam pertama setelah 

lahir. Bayi dengan BBLR cenderung lebih mudah 

menderita berbagai penyakit infeksi, dan sering 

mengalami komplikasi yang berakhir dengan 

kematian yang disebabkan oleh keadaan organ-

KONSEP BAYI 
BARU LAHIR 
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BAB 

2 

 

 

A. Definisi 

CPAP adalah suatu alat untuk 

mempertahankan tekanan positif pada saluran 

pernapasan neonatus selama dilakukannya 

pernapasan spontan. CPAP adalah bentuk alat 

sederhana dan efektif untuk tatalaksana dari 

masalah pernapasan yang terjadi pada neonatus 

(Hidajat & Ambarwati, 2014). CPAP adalah bentuk 

dari tekanan distensi kontinu yang membantu 

dalam fasilitas pemeliharaan peningkatan tekanan 

transpulmoner dalam siklus pernapasan, bentuk 

tekanan positif yang diterapkan pada saluran 

udara. Prinsipnya secara fisiologis mendasari 

efektivitas dari CPAP itu sendiri pada bayi dengan 

penghapusan okulasi jalan napas dan penurunan 

resistensi, peningkatan diagfragma serta 

meningkatkan volume tidal pada paru-paru yang 

kaku (Pada et al., 2020). 

 

 

 

CONTINUOUS 
POSITIVE AIRWAY 
PRESSURE (CPAP) 
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BAB 

3 

 

 

A. Definisi 

Penempatan posisi bayi dalam masa proses 

pasca kelahiran, akan sangat mempengaruhi 

perkembangannya hingga bagian fisiologis. 

Pemberian posisi pada neonatus juga akan 

memberikan pengaruh pada sistem pernapasan, 

HR dan rasa nyaman. Pemberian posisi juga akan 

berdampak pada tingkat stress dan perkembangan 

pada bayi prematur dan BBLR, dimana hal ini 

dapat menjadi jalan yang baik untuk memberikan 

intervensi perawatan neonatus dalam membantu 

perkembangannya (Bezgin et al., 2021). 

 

B. Posisi Pronasi 

Posisi pronasi adalah posisi yang dilakukan 

dengan cara memposisikan bayi secara 

terkelungkup sehingga lutut akan fleksi dibagian 

bawah abdomen (Ulfa Alfiyah et al., 2022). Posisi 

pronasi sederhananya aman dilakukan pada bayi 

selama masa pre-term. Posisi pronasi adalah salah 

satu cara terbaik dalam upaya meningkatkan 

PEMBERIAN 
POSISI PADA 

BAYI 
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